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ABSTRACT

This study was conducted at SD Negeri Serang 11 with the aim of examining the relationship between the
school environment and students' learning motivation. The school environment analyzed in this research
includes two main aspects: the physical aspect, such as facilities and infrastructure, and the social aspect,
such as relationships among students and interactions with teachers. Students' learning motivation is defined
as both internal and external drives that encourage students to achieve academic success. This research
employed a descriptive quantitative approach supported by a literature review from various credible sources.
The findings revealed that a supportive school environment significantly impacts the improvement of
students' learning motivation. Based on these findings, the study recommends efforts to enhance the quality
of the learning environment to further strengthen students' motivation.

Keywords: school environment, learning motivation.

Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Serang 11 dengan tujuan untuk mengkaji hubungan antara
lingkungan sekolah dan motivasi belajar siswa. Lingkungan sekolah yang diteliti mencakup dua aspek utama,
yaitu aspek fisik, seperti fasilitas dan sarana prasarana, serta aspek sosial, seperti hubungan antar siswa dan
interaksi dengan guru. Motivasi belajar siswa didefinisikan sebagai dorongan, baik internal maupun
eksternal, yang mendorong siswa untuk mencapai prestasi akademik. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif yang didukung oleh kajian literatur dari berbagai sumber terpercaya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang kondusif memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan
motivasi belajar siswa. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan upaya untuk
meningkatkan kualitas lingkungan belajar demi memperkuat motivasi siswa.

Kata Kunci: lingkungan sekolah, motivasi belajar.

1. PENDAHULUAN

Seiring dengan pesatnya kemajuan zaman yang didorong oleh perkembangan teknologi komunikasi dan
informasi, manusia kini dapat dengan mudah berinteraksi dengan orang lain di berbagai belahan dunia.
Melalui perangkat ponsel yang dimilikinya, seseorang bahkan dapat menyaksikan berbagai peristiwa dari
seluruh penjuru dunia secara langsung. Dalam kondisi ini, lembaga pendidikan, khususnya sekolah, memiliki
peran penting untuk membekali peserta didik dengan keterampilan dan kemampuan yang relevan agar
mereka tidak tertinggal oleh perubahan zaman [1].

Sekolah, dengan segala kelebihan dan kekurangannya, dituntut untuk mempersiapkan peserta didik agar
mampu beradaptasi dan menjalani kehidupan di tengah masyarakat, berlandaskan ilmu pengetahuan dan
pemahaman yang mereka peroleh selama masa pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik dapat
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berkembang menjadi individu yang tangguh, tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal negatif, serta mampu
memberikan kontribusi positif kepada masyarakat melalui nilai-nilai baik yang telah mereka pelajari [2].

Proses pembelajaran di sekolah tidak terlepas dari pengaruh lingkungan sekitar. Lingkungan di mana sekolah
berada memberikan karakteristik dan ciri khas tersendiri, karena pada dasarnya sekolah dan lingkungannya
adalah satu kesatuan yang saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan. Oleh sebab itu, lingkungan dapat
memberikan pengaruh baik atau buruk terhadap sekolah, terutama dalam memengaruhi motivasi belajar
peserta didik, baik di dalam maupun di luar kelas.

Lingkungan selalu menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia, berjalan beriringan sepanjang
waktu. Hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan pun tak dapat dihindari, di mana lingkungan
memengaruhi manusia, begitu pula sebaliknya [3].

Dalam proses pembelajaran, lingkungan berfungsi sebagai sumber belajar dan memiliki peran signifikan
dalam mendukung perolehan pengetahuan serta pengembangan diri seseorang. Menurut [4], Ki Hajar
Dewantara mengemukakan bahwa terdapat tiga jenis lingkungan pendidikan, yaitu: 1) keluarga, 2) sekolah,
dan 3) masyarakat. Ketiga lingkungan ini dikenal sebagai Tri Pusat Pendidikan yang memengaruhi individu
melalui berbagai cara. sebagaimana [5] menyatakan bahwa keinginan seseorang, yang bersifat pribadi, akan
terbentuk dan berkembang melalui pengaruh faktor lingkungan di sekitarnya. Dengan demikian, keinginan
seseorang untuk melakukan aktivitas, termasuk belajar secara optimal, dapat ditingkatkan atau diperbaiki
melalui latihan dan peran aktif lingkungan.

Menurut [6] berpendapat bahwa lingkungan pendidikan mencakup situasi atau pengaruh eksternal yang
memengaruhi kegiatan belajar. Sementara itu, [5] mendefinisikan lingkungan pendidikan sebagai tempat
berlangsungnya proses pembelajaran. Berdasarkan pandangan ini, lingkungan belajar dapat diartikan sebagai
tempat di mana kegiatan pembelajaran berlangsung dan yang memiliki pengaruh eksternal terhadap proses
memperoleh pengetahuan.

Selain faktor lingkungan, terdapat faktor lain yang turut memengaruhi pembelajaran peserta didik, seperti
motivasi mereka dalam mengikuti kegiatan belajar. Salah satu faktor penting adalah manajemen atau
pengelolaan kelas. Menurut [7], pengelolaan kelas mencakup semua upaya yang dilakukan untuk mencapai
pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan mampu membangkitkan semangat siswa, pendidik perlu
memiliki keterampilan yang baik dalam mengelola kelas. Dengan pengelolaan kelas yang baik, proses
pembelajaran dapat berlangsung secara optimal, motivasi siswa meningkat, dan tujuan pendidikan dapat
tercapai sesuai harapan. Oleh karena itu, kedua faktor utama, yaitu lingkungan dan manajemen kelas, menjadi
elemen penting dalam mendukung proses pembelajaran sekaligus meningkatkan motivasi peserta didik [8].

Menurut [9], motivasi belajar terbagi menjadi dua jenis, yaitu motivasi intrinsik, yang berasal dari dalam diri

individu, dan motivasi ekstrinsik, yang dipengaruhi oleh faktor luar. Upaya untuk meningkatkan motivasi

belajar siswa sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hal ini, peneliti tertarik untuk

membabhas topik “Pengaruh Lingkungan Sekolah dan Manajemen Kelas Terhadap Motivasi Belajar Siswa.”

Adapun permasalahan yang dirumuskan meliputi:

a. Apakah lingkungan sekolah memengaruhi motivasi belajar siswa? Jika iya, sejauh mana pengaruh
tersebut?

. Apakah manajemen kelas berdampak pada motivasi belajar siswa? Jika iya, sejauh mana dampaknya?

c. Apakah terdapat pengaruh gabungan antara lingkungan sekolah dan manajemen kelas terhadap motivasi

belajar siswa? Jika iya, seberapa besar pengaruhnya?

Pendidikan pada dasarnya adalah upaya manusia untuk meningkatkan pengetahuan melalui jalur formal
maupun informal. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang, mencakup
pendidikan dasar, menengah, hingga perguruan tinggi. Sebaliknya, pendidikan informal berlangsung di
dalam keluarga dan lingkungan masyarakat. Untuk mencapai tujuan pendidikan, diperlukan perumusan
tujuan yang jelas dan terarah. Pendidikan memiliki peran krusial dalam meningkatkan harkat dan martabat
manusia, sekaligus membedakannya dari individu yang tidak mengenyam pendidikan [10].

Secara umum, pendidikan dapat didefinisikan sebagai bimbingan yang dilakukan secara sadar oleh pendidik
untuk membantu perkembangan jasmani dan rohani peserta didik, sehingga membentuk kepribadian sesuai
dengan standar tertentu. Pencapaian tujuan pendidikan nasional hanya dapat diwujudkan melalui dukungan
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dari seluruh lapisan masyarakat. Dalam proses ini, sekolah diharapkan mampu mengoptimalkan berbagai
komponen yang mendukung keberhasilan pendidikan.

Pemerintah mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional melalui tiga jalur pendidikan sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 13 Ayat (1), yaitu pendidikan formal, nonformal,
dan informal. Pendidikan nonformal mencakup Kkegiatan seperti kursus, TPA, atau kegiatan lain yang
diselenggarakan di masyarakat, sementara pendidikan informal berlangsung di lingkungan keluarga dan
masyarakat. Hal ini menunjukkan pentingnya sinergi antara berbagai jalur pendidikan dalam mencapai tujuan
pendidikan secara menyeluruh. Pendidikan dapat diperoleh melalui tiga jalur, yaitu pendidikan formal,
nonformal, dan informal, yang mencakup berbagai tingkatan mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan

tinggi.

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang menjadi pondasi awal sebelum melanjutkan ke tingkat
pendidikan menengah. Jenjang ini meliputi Sekolah Dasar (SD) atau lembaga setara lainnya. Pada tahap ini,
pendidikan berperan sebagai bekal awal untuk mendukung pengembangan kehidupan individu maupun
sosial. Pendidikan dasar memegang peranan penting bagi peserta didik, karena menjadi fondasi utama bagi
perkembangan pengetahuan dan kemampuan mereka.

Tujuan utama dari pendidikan dasar adalah membangun kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,
serta keterampilan dasar. Dengan landasan ini, peserta didik diharapkan mampu hidup mandiri dan
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah adalah tempat di mana pembelajaran, pertumbuhan karakter, dan interaksi sosial siswa
dibantu. Lingkungan sekolah secara fisik terdiri dari bangunan, ruang kelas, lapangan olahraga, perpustakaan,
dan fasilitas lainnya yang membantu siswa belajar. Tempat yang bersih, aman, dan tertata dengan baik dapat
membuat belajar menyenangkan. Selain itu, ada manfaat tambahan, seperti meningkatkan konsentrasi siswa
dan mengurangi stres, jika sekolah memiliki area hijau seperti pepohonan atau taman di sekitarnya. Area
hijau ini merupakan komponen fisik yang penting untuk memastikan semua siswa merasa nyaman dan sehat
[11].

Dari perspektif sosial, lingkungan sekolah adalah tempat di mana siswa, guru, dan karyawan sekolah lainnya
berinteraksi satu sama lain. Lingkungan ini membantu membangun karakter dan nilai-nilai moral. Sekolah
memiliki hubungan yang baik satu sama lain, yang mendorong budaya toleransi, kerja sama, dan
menghormati satu sama lain. Sebagai pengarah dan teladan, guru memainkan peran penting dalam
membangun lingkungan yang inklusif dan mendukung keberagaman. Oleh karena itu, lingkungan sekolah
bukan hanya tempat belajar akademik; itu juga merupakan tempat untuk membangun diri dan mempersiapkan
siswa untuk beradaptasi dengan Masyarakat [12].

2.2 Motivasi Belajar Siswa

Semangat, keinginan, dan konsistensi siswa untuk belajar dipengaruhi oleh motivasi internal dan eksternal.
Motivasi internal mencakup minat terhadap materi pelajaran, rasa ingin tahu, dan keinginan untuk mencapai
tujuan pribadi [13]. Sementara itu, motivasi eksternal dapat berupa pengaruh dari orang tua, guru,
penghargaan, atau lingkungan sekitar. Metode pengajaran yang menarik, suasana kelas yang kondusif, dan
apresiasi atas upaya siswa adalah beberapa faktor yang sangat berpengaruh dalam meningkatkan keinginan
siswa untuk belajar [14].

Persepsi siswa tentang nilai dan relevansi pelajaran dengan kehidupan mereka juga memengaruhi motivasi
mereka untuk belajar. Siswa akan lebih termotivasi jika pelajaran yang mereka pelajari sesuai dengan minat
mereka atau bermanfaat untuk masa depan. Dengan memberikan pembelajaran yang kontekstual, melibatkan
siswa secara aktif, dan menciptakan suasana kelas yang mendukung partisipasi, guru dapat meningkatkan
motivasi siswa. Dengan motivasi belajar yang baik, siswa lebih siap menghadapi tantangan, menunjukkan
ketekunan, dan mencapai hasil terbaik mereka [15].

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk memperoleh data tentang
lingkungan sekolah.

Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Motivasi Belajar Siswa (Desty Endrawati Subroto)
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3.2 Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi Penelitian: Penelitian dilakukan di SD Negeri Serang 11 pada siswa kelas V.

Subjek Penelitian: Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas 1V, dengan keterlibatan guru kelas 1V untuk
memberikan masukan terkait dengan lingkungan sekolah.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian, diperoleh data mengenai lingkungan sekolah pada siswa kelas IV SD. Data
tersebut berasal dari 30 responden yang mengisi angket berjumlah 20 butir. Angket ini telah dianalisis
menggunakan Microsoft Excel dan SPSS. Skor tertinggi pada angket adalah 4, yang diberikan apabila
responden menjawab "“selalu," sedangkan skor terendah adalah 1, yang diberikan apabila responden
menjawab "tidak pernah"[16].
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Hasil penelitian menunjukkan data mengenai motivasi belajar siswa kelas 1V SD yang diperoleh dari 30
responden melalui angket yang terdiri dari 20 butir pernyataan. Sebelum digunakan, angket ini telah diuji
coba di sekolah lain. Data hasil angket kemudian dianalisis menggunakan Microsoft Excel dan SPSS. Skor
tertinggi dalam angket adalah 4, yang diberikan jika responden menjawab "selalu,” sedangkan skor terendah
adalah 1, yang diberikan jika responden menjawab "tidak pernah.".
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Untuk menguji validitas, peneliti menggunakan program SPSS. Uji validitas dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel, maka butir pernyataan
tersebut dinyatakan valid. Penjelasan lebih rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Berdasarkan hasil uji validitas, diketahui bahwa nilai r hitung untuk setiap butir pernyataan lebih besar dari
r tabel sebesar 0,361. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa angket yang digunakan peneliti dalam
pengumpulan data dinyatakan valid [17].

Selain itu, uji reliabilitas dilakukan menggunakan nilai Cronbach's Alpha. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai
r hitung sebesar 0,90 lebih besar daripada r tabel sebesar 0,87. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa instrumen penelitian yang digunakan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.
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4.1 Hasil Uji Prasyarat
4.1.1Uji Data Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas data menggunakan SPSS 22 disajikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Uji Normalitas Lingkungan Sekolah dan Motivasi Belajar.

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test

Lingkungan Motivasi Belajar
Sekolah

N 30 30

ab Mean 57,80 62,57

Normal Parameters Std. Deviation 10,226 9,811

Absolute ,131 131

Most Exstreme Positive 131 116
Differences -

Negative -,084 -,131

Kolmogorov-Smirnov ,718 716

Asymp. Sig. (2-tailed) ,680 ,684

Berdasarkan tabel diatas uji Normalitas pada variabel lingkungan sekolah (X) motivasi belajar (Y)
berdasarkan nilai test Statistic 0,718 dan 0,716. Selanjutnya nilai tersebut dibandingkan dengan nilai
ketentuan 0,05. Maka diperoleh nilai test Statistic lebih besar dari ketentuannya (0,718 > 0,05) dan (0,716 >
0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data disimpul kan dari lingkungan sekolah (X) normal dan motivasi
belajar(Y) normal.

4.1.2 Uji Linearitas
Berdasarkan hasil uji linearitas motivasi belajar terhadap motivasi belajar siswa menggunakan SPSS 22
disajikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Uji Linearitas Lingkungan Sekolah dan Motivasi Belajar

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Motivasi Between  (Combinet) 2612450 18 145,136 8,923 ,000
Belajar Groups Linearity 1394349 1 1394,349 85,726 ,000
Lingkungan Deviation 1218,101 17 71,653 4,405 ,008
Sekolah From Linearity
Within Groups 178,917 11 16,265
Total 2791,367 29

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Fhitung = 4,405 sedangkan untuk nilai Ftabel = 2.97 untuk df1=17
dan df2= 11 pada taraf signifikan o = 0,05 sehingga Fhitung < Ftabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar siswa memiliki bentuk hubungan yang linear.

4.1.3 Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas maka dilakukan pengujian hipotesis data. Pengujian data
hipotesis berfungsi untuk mengetahui pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar. Berikut hasil
uji hipotesis dibawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 23,375 7,525 3,106 ,004
Lingkungan Sekolah ,678 ,128 ,707 5,286 ,000

Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Motivasi Belajar Siswa (Desty Endrawati Subroto)
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat Signifikasi sebesar 0,000. Karena signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka
HO ditolak. Yang artinya ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan sekolah dengan motivasi belajar
siswa kelas V di SD Negeri Percontohan Pematangsiantar.

4.1.4Uji Hipotesis F

Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang diberikan variabel bebas (x) terhadap
variabel terikat (y).

Tabel 4. Uji (f) ANOVA

Sum of
Model Squeres Df Mean Square F Sig.
Regression 1394,349 1 1394,349 27,947 ,000P
Residual 1397,018 28 49,893
Total 2791,367 29

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikan untuk hubungan variabel (X) secara simultan
terhadap variabel () adalah 0,00, yang lebih kecil dari 0,05, serta nilai Fhitung sebesar 27,947 lebih besar
dari Ftabel sebesar 4,20. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, yang berarti terdapat
hubungan signifikan antara variabel (X) secara simultan terhadap variabel (Y).

4.1.5Uji Koefien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk menggambarkan sejauh mana hubungan antara lingkungan sekolah
dengan motivasi belajar siswa kelas IV di SD Negeri Percontohan Pematangsiantar. Nilai R?, yang disebut
sebagai koefisien determinasi, menunjukkan pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Berdasarkan hasil
analisis SPSS, nilai R2 sebesar 0,500. Ini berarti bahwa hubungan antara variabel (X) secara simultan terhadap
variabel (Y) adalah sebesar 50,0%. Sisanya, 50,0%, dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi belajar
siswa.

4.2 Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri Serang 11, instrumen penelitian berupa angket
disebarkan kepada siswa kelas I1V. Angket tersebut telah melalui uji validitas dan reliabilitas, terdiri atas 20
butir pernyataan terkait lingkungan sekolah dan 20 butir pernyataan terkait motivasi belajar yang dinyatakan
valid dan reliabel (Inah & Khairunnisa, 2019).

Hasil uji hipotesis menggunakan uji t dengan SPSS menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh
signifikan terhadap lingkungan sekolah. Hal ini terlihat pada tabel 4.10, khususnya pada kolom t dan sig,
yang menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,00, lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar siswa secara signifikan dipengaruhi oleh lingkungan sekolah [18].

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa lingkungan sekolah yang baik memberikan dampak positif
terhadap motivasi belajar siswa. Siswa yang berada dalam lingkungan sekolah yang mendukung cenderung
memiliki motivasi belajar yang tinggi [19]. Sebaliknya, siswa yang berada dalam lingkungan sekolah dengan
pengaruh rendah cenderung memiliki motivasi belajar yang rendah pula [20].

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dalam pendahuluan dan didukung oleh hasil penelitian yang
dianalisis menggunakan SPSS serta uji t atau uji hipotesis, dapat disimpulkan sebagai berikut: Lingkungan
sekolah siswa kelas IV SD Negeri Serang 11 memiliki nilai rata-rata sebesar 57,80, sedangkan motivasi
belajar siswa memiliki skor rata-rata sebesar 62,57. Terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan sekolah
terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri Serang 11. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji hipotesis
menggunakan uji t, dengan nilai t hitung sebesar 5,286, yang lebih besar dari t tabel sebesar 2,048 (t hitung
> t tabel; 5,286 > 2,048).
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